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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka   

2.1.1 Remaja  

a. Pengertian  

Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang 

dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual 

(Sarwono, 2011). Remaja pada tahap tersebut mengalami 

perubahan banyak perubahan baik secara emosi, tubuh, minat, pola 

perilaku dan juga penuh dengan masalah-masalah pada masa 

remaja (Hurlock, 2011). 

Masa remaja, menurut Mappiare (dalam Ali & Asrori, 

2012) berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun 

bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 

dari bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh untuk mencapai 

kematangan”. Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence 

sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, dalam Ali & Asrori, 

2012). 

WHO (World Health Organization) mendefinisikan remaja 

secara konseptual, dibagi menjadi tiga kriteria yaitu biologis, 
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psikologis dan sosial ekonomi (Sarwono, 2012). Secara lengkap 

definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 

a. Remaja berkembang mulai dari pertama kali menunjukkan 

tanda-tanda seksual sekundernya sampai mencapai 

kematangan seksual. 

b. Remaja mengalami perkembangan psikologis dan pola 

identifikasi dari kanakkanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi menuju 

keadaan yang relatif lebih mandiri. 

b. Karakteristik Perkembangan Sifat Remaja 

Menurut Ali (2011), karakteristik perkembangan sifat remaja 

yaitu: 

1. Kegelisahan.  

Sesuai dengan masa perkembangannya, remaja 

mempunyai banyak angan-angan, dan keinginan yang ingin 

diwujudkan di masa depan. Hal ini menyebabkan remaja 

mempunyai angan-angan yang sangat tinggi, namun 

kemampuan yang dimiliki remaja belum memadai sehingga 

remaja diliputi oleh perasaan gelisah. 

2. Pertentangan  

Pada umumnya, remaja sering mengalami 

kebingungan karena sering mengalami pertentangan antara 

diri sendiri dan orang tua. Pertentangan yang sering terjadi ini 

akan menimbulkan kebingungan dalam diri remaja tersebut. 
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3. Mengkhayal  

Keinginan dan angan-angan remaja tidak tersalurkan, 

akibatnya remaja akan mengkhayal, mencari kepuasan, 

bahkan menyalurkan khayalan mereka melalui dunia fantasi. 

Tidak semua khayalan remaja bersifat negatif. Terkadang 

khayalan remaja bisa bersifat positif, misalnya menimbulkan 

ide-ide tertentu yang dapat direalisasikan. 

4. Akitivitas berkelompok  

Adanya bermacam-macam larangan dari orangtua 

akan mengakibatkan kekecewaan pada remaja bahkan 

mematahkan semangat para remaja. Kebanyakan remaja 

mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi dengan 

berkumpul bersama teman sebaya. Mereka akan melakukan 

suatu kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai 

kendala dapat mereka atasi bersama. 

5. Keinginan mencoba segala sesuatu  

Pada umumnya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi (high curiosity). Karena memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, remaja cenderung ingin berpetualang, menjelajahi 

segala sesuatu, dan ingin mencoba semua hal yang belum 

pernah dialami sebelumnya. 
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c. Perkembangan Remaja 
 

1. Perkembangan Fisik  

Perubahan fisik terjadi dengan cepat pada remaja. 

Kematangan seksual sering terjadi seiring dengan 

perkembangan seksual secara primer dan sekunder. Perubahan 

secara primer berupa perubahan fisik dan hormon penting untuk 

reproduksi, perubahan sekunder antara laki-laki dan perempuan 

berbeda (Potter & Perry, 2009). 

Pada anak laki-laki tumbuhnya kumis dan jenggot, jakun 

dan suara membesar. Puncak kematangan seksual anak laki-laki 

adalah dalam kemampuan ejakulasi, pada masa ini remaja sudah 

dapat menghasilkan sperma. Ejakulasi ini biasanya terjadi pada 

saat tidur dan diawali dengan mimpi basah (Sarwono, 2011). 

Pada anak perempuan tampak perubahan pada bentuk 

tubuh seperti tumbuhnya payudara dan panggul yang membesar. 

Puncak kematangan pada remaja wanita adalah ketika 

mendapatkan menstruasi pertama (menarche). Menstruasi 

pertama menunjukkan bahwa remaja perempuan telah 

memproduksi sel telur yang tidak dibuahi, sehingga akan keluar 

bersama darah menstruasi melalui vagina atau alat kelamin 

wanita (Sarwono, 2011). 

2. Perkembangan Emosi  

Perkembangan emosi sangat berhubungan dengan 

perkembangan hormon, dapat ditandai dengan emosi yang 
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sangat labil. Remaja belum bisa mengendalikan emosi yang 

dirasakannya dengan sepenuhnya (Sarwono, 2011). 

3. Perkembangan Kognitif  

Remaja mengembangkan kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah dengan tindakan yang logis. Remaja 

dapat berfikir abstrak dan menghadapi masalah yang sulit secara 

efektif. Jika terlibat dalam masalah, remaja dapat 

mempertimbangkan beragam penyebab dan solusi yang sangat 

banyak (Potter & Perry, 2009). 

4. Perkembangan Psikososial  

Perkembangan psikososial ditandai dengan terikatnya 

remaja pada kelompok sebaya. Pada masa ini, remaja mulai 

tertarik dengan lawan jenis. Minat sosialnya bertambah dan 

penampilannya menjadi lebih penting dibandingkan 

sebelumnya. Perubahan fisik yang terjadi seperti berat badan 

dan proporsi tubuh dapat menimbulkan perasaan yang tidak 

menyenangkan seperti, malu dan tidak percaya diri (Potter& 

Perry, 2009). 

 

2.1.2 Media Film 

a. pengertian 

Menurut Susilana (2009) media film merupakan media 

yang menyajikan pesan audio visual dan gerak. Sementara itu 

menurut Arsyad (2010) mengartikan film atau gambar hidup 
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merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame demi frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada layar terlihat gambar itu hidup. Dari beberapa pendapat para 

ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa media film secara 

sederhana dapat didefinisikan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran yang berupa sebuah film, yang berpungsi sebagai 

cerita yang dituturkan kepada penonton atau peserta didik melalui 

rangkaian gambar bergerak dan suara. 

b. Pemanfaatan Media Film Sebagai Media Pembelajaran 

Nana Sudjana (2008) Menggunakan film dalam pendidikan 

dan pengajaran di kelas sangat berguna atau bermanfaat terutama 

untuk: 

1. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa. 

2. Menambah daya ingat pada pelajaran. 

3. Mengembangkan daya fantasi anak didik. 

4. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

c. Langkah Penggunaan Film 

Basyiruddin (2010) Ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan dalam penggunaan film sebagaimedia pengajaran. 

Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Langkah Persiapan Pendidik 

Pertama-tama pendidik harus mempersiapkan unit pelajaran 

terlebih dahulu. Kemudian baru memilih film yang tepat untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Juga perlu 
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diketahui panjangnya film tersebut, tingkat rekomendasi film, 

tahun produksi serta diskripsi dari film tersebut. Selain itu film 

tersebut diujicobakan memuat rencana secara eksplisit cara 

menghubungkan film terebut dengan kegiatan-kegiatan lainnya. 

2) Mempersiapkan Kelas 

Audien dipersiapkan terlebih dahulu supaya mereka mendapat 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran 

mereka sewaktu menyaksikan film tersebut. Untuk itu dapat 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: menjelaskan maksud 

pembuatan film, menjelaskan secara ringkas isi film, menjelaskan 

bagian-bagian yang harus mendapat perhatian khusus sewaktu 

menonton film, harus dijelaskan mengapa terdapat 

ketidakcocokan pendapat dengan bagian isi film bila ditemui 

ketidak sesuaian. 

3) Langkah Penyajian 

Setelah audien dipersiapkan barulah film diputar.durasi 

pemutaran film kurang lebih 10 menit. Dalam penyajian ini harus 

disiapkan perlengkapan yang diperlukan antara lain: proyektor, 

layar, pengeras suara, power cord, film, ekstra roll, dan tempat 

proyektor. pendidik harus memperhatikan keadaan ruangan gelap 

atau tidak dan juga pendidik dapat menghubungkannya dengan 

berbagai alat lainnya. 
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4) Aktivitas Lanjutan 

Aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, guna mengetahui 

sejauh mana pemahaman audien/ siswa terhadap materi yang 

disajikan. Kalau masih terdapat kekeliruan bisa dilakukan dengan 

pengulangan pemutaran film tersebut.  

d. Kelebihan Media Film 

Adapun kelebihan dari media film ini antara lain (Arsyad, 

2010):  

1) Film dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 

siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan 

lain-lain. Film merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan 

dapat menunjukan objek yang secara normal tidak dapat 

dilihat, seperti cara kerja jantung ketika berdenyut.  

2) Film dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 

dapat disaksikan secara berulang-ulang.  

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film 

menanamkan sikap dan segi-segi efektif lainya.  

4)  Film yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang 

pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.  

5)  Film dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat 

secara langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku 

binatang buas.  

6)  Film dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau kelompok 

kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.  
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7)  Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame 

demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan 

waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua 

menit.  

e. Kelemahan Media Film 

Adapun kelemahanya dari media film antara lain (Arsyad, 

2010):  

1) Pengadaan film umumnya memerlukan biaya mahal dan 

waktu yang banyak.  

2) Pada saat film dipertunjukan, gambar-gambar bergerak 

terus sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti 

informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut.  

3) Film yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film itu 

dirancang dengan produksi khususnya untuk kebutuhan 

sendiri.  

 

2.1.3 Teori Precede Proceed 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori precede proceed theory yang digagas oleh Lawrence 

green dan Kreuter pada tahun 1980. Teori ini mencoba menganalisis 

perilaku manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan dipengaruhi oleh 

dua faktor pokok yaitu faktor perilaku (behavior causes) dan faktor 

dari luar perilaku (non behavior causes). Perilaku terbentuk dari tiga 



19 

 

 

  

faktor yaitu predisposing factor (faktor predisposisi), enablingfactor 

(faktor pemudah) dan reinforcing factor (faktor penguat). 

 

Gambar 2.1 Kerangka PRECEDE-PROCEED 

 

2.1.3.1 Perilaku 

a. Pengertian  

Dari segi biologis, perilaku adalah semua kegiatan atau 

aktivitas manusia, baik ya ng diamati langsung maupun yang tidak 

dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2007). 

 Menurut Skinner seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa 

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 

(rangsangan dari luar) (Notoatmodjo, 2007). 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Untuk mudahnya, faktor-faktor yang merupakan penyebab 

perilaku dibedakan dalam tiga jenis, faktor predisposisi 

(predisposing), faktor pemungkin (enabling), dan faktor penguat 

(reinforcing) (Green, 1980). 

a) Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors), yang mencakup 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, dan nilai-nilai. 

b) Faktor-faktor pendukung (enabling factor), yang mencakup 

lingkungan fisik, peran sekolah terhadap penyedia informasi 

kesehatan reproduksi remaja, ketersediaan fasilitas kesehatan, 

keterjangkauan fasilitas kesehatan, kebijakan pemerintah terhadap 

kesehatan reproduksi remaja. 

c) Faktor-faktor  pendorong (reinforcing factors) yaitu faktor yang 

memperkuat perubahan perilaku seseorang yang dikarenakan 

adanya sikap keluarga, teman sebaya,guru, ataupun petugas 

kesehatan. 

2.1.3.2 Seksual Pranikah 

a. Pengertian  

Hubungan seks pranikah adalah perilaku yang dilakukan 

sepasang individu karena adanya dorongan seksual dalam bentuk 

penetrasi penis kedalam vagina. Perilaku ini disebut juga koitus, 

koitus secara moralitas hanya dilakukan oleh sepasang individu 

yang telah menikah. Tidak ada satu agamapun yang mengijinkan 

seks diluar ikatan pernikahan (wahid, 2011). 
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seks pranikah adalah hubungan seksual yang 

dilakukanremaja tanpa adanya ikatan pernikahan. Sedangkan 

perilakuseksual pranikah merupakan perilaku seksual yang 

dilakukantanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut 

hukummaupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing 

(sarwono, 2012). 

b. Macam-Macam Perilaku Seksual  

Macam-macam perilaku seksual menurut Sarwono (2012), 

yaitu: 

a) Masturbasi  

Masturbasi adalah menyentuh, menggosok, dan meraba 

bagian tubuh sehingga mendapatkan kepuasaan seksual 

(orgasme) baik tanpa menggunakan alat maupun menggunakan 

alat. Biasanya masturbasi dilakukan pada bagian tubuh yang 

sensitif, seperti pada puting payudara, paha bagian dalam, 

klitoris (pada perempuan), melakukan masturbasi dengan 

meraba penis sehingga timbul ejakulasi (pada laki-laki). 

Masturbasi tidak menimbulkan gangguan fisik jika dilakukan 

secara aman dan tidak menyebabkan luka dan infeksi. 

Biasanya akan membuat remaja kelelahan. Jika sering 

melakukan masturbasi, akan menyebabkan konsentrasi belajar 

remaja terganggu dan pada remaja lainnya bisa menimbulkan 

rasa menyenangkan untuk remaja itu sendiri. 
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b) Kissingatau ciuman  

Ciuman dilakukan untuk menimbulkan rangsangan 

seksual, seperti dibibir disertai dengan rabaan pada bagian-

bagian sensitif yang dapat menimbulkan rangsangan seksual. 

Berciuman dengan bibir tertutup merupakan ciuman yang 

umum dilakukan oleh remaja, sedangkan berciuman dengan 

mulut dan bibir terbuka, serta menggunakan lidah disebut 

French kiss. 

Dampak dari aktivitas seksual berciuman bibir dapat 

menimbulkan sensasi seksual yang kuat, yang dapat 

membangkitkan dorongan seksual sehingga individu dan 

pasangan tidak mampu untuk mengontrol hawa nafsu. Apabila 

cium bibir dilakukan terus- menerus dapat menimbulkan 

ketagihan (perasaan ingin mengulang perbuatan tersebut) dan 

dapat mendorong untuk melakukan aktifitas seksual lainnya. 

c) Necking  

Necking adalah melakukan ciuman diarea leher ke 

bawah. Necking merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan ciuman disekitar leher dan pelukan yang lebih 

mendalam. Biasanya individu melakukan sentuhan 

menggunakan mulut pada leher pasangannya baik sampai 

meninggalkan bekas kemerahan maupun tidak meninggalkan 

bekas.  
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d) Onani  

Istilah onani sama dengan masturbasi. Onani hanya 

diperuntukkan oleh pria, dan masturbasi untuk wanita maupun 

pria. Onani dilakukan dengan cara berkhayal mengenai hal-hal 

erotis dan mengeksplorasi bagian tubuh sensitif sehingga 

menimbulkan suatu kenikmatan. Onani biasanya dilakukan 

menggunakan tangan, tanpa melakukan hubungan intim 

dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan seksual. 

e) Bercumbu berat (petting)  

Petting adalah melakukan hubungan seksual dengan 

atau tanpa menggunakan pakaian tetapi hanya sebatas 

menggesekkan penis ke alat kelamin wanita. Petting biasa 

dilakukan sebagai pemanasan sebelum melakukan hubungan 

seksual. Walaupun tanpa melakukan hubungan seksual, petting 

tetap bisa menimbulkan kehamilan tidak diinginkan karena 

sperma tetap bisa masuk ke dalam uterus. Hal ini disebabkan 

karena wanita yang sedang terangsang akan mengeluarkan 

cairan yang mempermudah masuknya sperma ke dalam uterus. 

Sperma mempunyai kekuatan untuk berenang masuk ke dalam 

uterus jika tertumpah pada celana dalam yang dikenakan 

wanita, apalagi jika mengenai bibir kemaluan wanita. 

f) Hubungan seksual  

Merupakan masuknya penis ke dalam vagina. Jika 

terjadi ejakulasi (pengeluaran cairan semen yang di dalamnya 
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terdapat jutaan sperma) dengan posisi alat kelamin pria berada 

dalam vagina sangat memudahkan pertemuan antara sperma 

dan sel telur yang menyebabkan terjadinya pembuahan dan 

bisa mengakibatkan kehamilan. Hal ini dilakukan oleh 

pasangan pria dan wanita untuk mendapatkan kepuasaan 

seksual. 

c. Faktor yang menyebabkan perilaku seksual pada remaja 

Menurut sarwono (2016), faktor-faktor yang menyebabkan 

perilaku seksual pada remaja, diantaranya: 

a. Perubahan hormon-hormon yang meningkat. 

b. Penundaan usia perkawinan. 

c. Tabu atau larangan masyarakat untuk melakukan perilaku 

seksual pranikah. 

d. Kurangnya informasi tentang seks. 

e. Pergaulan yang semakin bebas. 

d. Dampak Seksual Pranikah  

Menurut Sarwono (2011), perilaku seksual dapat 

memberikan dampak negatif pada remaja diantaranya adalah:  

1. Dampak Psikologis 

Dampak psikologis dari perilaku seksual remaja adalah rasa 

marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, merasa bersalah dan 

berdosa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Savita (2014) 

dalam satu tahun ternyata ada beberapa siswa yang dikeluarkan 
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dari sekolahnya akibat perilaku seksual sehingga menyebabkan 

siswa tersebut merasa harga diri rendah dan merasa bersalah. 

2. Dampak Fisiologis  

Dampak fisiologis dari perilaku seksual remaja adalah 

kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi. Menurut BKKBN 

(2008) dalam penelitian Dewi (2012) mendefinisikan kehamilan 

remaja adalah kehamilan yang terjadi pada seseorang yang 

berusia 14-19 tahun melalui nikah atau pra nikah. Kehamilan 

remaja berakibat hipertensi, pendarahan, bayi prematur, dan 

BBLR. 

Kehamilan diluar pernikahan pada remaja dapat memicu 

terjadinya pengguguran kandungan (aborsi) yang dapat 

menyebabkan kematian pada ibu maupun pada janin. Secara 

psikologis, pada saat seseorang mengalami kehamilan diluar 

pernikahan, maka akan cendrung mengambil jalan pintas dengan 

melakukan aborsi (Kemenkes, 2011).  

3. Dampak Sosial  

Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual 

adalah dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang 

hamil, dan perubahan peran menjadi seorang ibu. Masyarakat 

mencela dan menolak keadaan perilaku seksual tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marantika (2015) dampak sosial 

yang didapatkan pada anak yang hamil diluar nikah adalah 

dikucilkan dan dianggap remeh oleh lingkungan, dan dianggap 
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sebagai sampah di lingkungan masyarakat karena perbuatannya 

yang hina. 

4. Dampak Fisik  

Menurut Efendi (2009) terdapat beberapa dampak fisik 

akibat perilaku seksual pranikah remaja. Penyakit Menular 

Seksual (PMS), adalah penyakit yang ditularkan melalui 

hubungan seksual. Seseorang beresiko tinggi terkena PMS 

apabila melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti 

pasangan baik melalui vagina, oral maupun anal. Selain itu 

Acquired Immunodeficiency Syndrom (AIDS), adalah 

sekumpulan penyakit akibat menurunnya sistem kekebalan 

tubuh, penyebabnya adalah Human Immunodeficiency Virus 

(HIV) melalui hubungan seksual. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) menyatakan 

bahwa remaja cendrung beresiko tertular PMS atau HIV/AIDS 

karena seringkali remaja melakukan hubungan seksual tanpa 

rencana, sehingga remaja tidak siap untuk menggunalan kondom 

atau alat kontrasepsi lainnya. Pada bulan Juni 2012 didapatkan 

data jumlah pengidap HIV usia remaja (15-24 tahun) mencapai 

angka 103 orang, sedangkan pengidap AIDS mencapai 45 

orang. Prosentase penyakit HIV/AIDS pada kalangan remaja 

berada pada urutan kedua setelah golongan usia dewasa, diatas 

25 tahun. 
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2.1.3.3 Pengetahuan 

a. Pengertian  

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimiliki (mata, 

hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu 

pengindraan sampai pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan presepsi terhadap objek. Sebagian besar 

pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran yaitu 

telinga dan indra penglihatan yaitu mata (Notoatmodjo, 2012). 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). Karena itu dari 

pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan.menurut Rogers dikutip oleh 

Notoatmodjo 2012, Sebelum orang mengadopsi perilaku baru 

didalam diri ornag terse’ but terjadi proses yang berurutan yaitu : 

1) Kesadaran (Awareness), dimana orang tersebut menyadari 

dalam arti mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulasi 

(objek). 

2) Merasa tertarik (Interest), tertarik terhadap stimulusatau objek 

tersebut, disini sikap objek mulai timbul. 

3) Menimbang-nimbang (Evaluation), terhadap baik dan tidaknya 

stimulasi tersebut bagi dirinya, hal ini berarti sikap responden 

sudah lebih baik lagi. 
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4) Mencoba (Trial), dimana subjek mulai mencoba melakukan 

sesuatu sesuai apa yang dikehendaki. 

5) Adaption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan 

pengetahuan, kesadaran dan sikap terhadap stimulasi. 

b. Tingkat Pengatahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012) pengetahuan yang dicakup 

dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu: 

1) Tahu (Know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah pelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan 

tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang 

spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat 

pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur 

bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan dan 

sebagainya. 

2) Memahami (Comprehention)  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan 

dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang 

yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 



29 

 

 

  

3) Aplikasi (Application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi real (sebenarnya). Aplikasi disini dapat diartikan 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukumhukum, rumus, 

metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi 

yang lain. 

4) Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi 

atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 

di dalam satu struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu 

sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membat 

bagan), membedakan, memisahkan,mengelompokkan, dan 

sebagainya. 

5) Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjuka kepada suatu kemampuan untuk 

meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam 

suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis 

adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi yang ada. Misalnya, dapat menyusun, dapat 

merencanakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuaikan dan 

sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang 

ada. 
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6) Evaluasi (Evaluation) 

Evalusi berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau 

objek. Penilaian penilaian itu didasarkan pada suatu kreteria 

yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria 

yang telah ada. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan meliputi: 

1. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok dan merupakan usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Budiman & 

Riyanto, 2013). Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin capat menerima dan memahami suatu informasi 

sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi 

(Sriningsih, 2011). 

2. Informasi/ Media Massa  

Informasi adalah suatu teknik untuk 

mengumpulkan,menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, 

mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi 

dengan tujuan tertentu. Informasi diperoleh dari pendidikan 

formal maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka 

pendek sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan 
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pengetahuan. Semakin berkembangnya teknologi menyediakan 

bermacam-macam media massa sehingga dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat. 

3. Sosial, Budaya dan Ekonomi  

Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa 

penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk akan 

menambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status 

ekonomi juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang 

dibutuhkan untuk kegiatan tertentu sehingga status ekonomi 

akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

4. Lingkungan  

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya 

pengetahuan kedalam individu karena adanya interaksi timbal 

balik ataupun tidak yang akan direspons sebagai pengetahuan 

oleh individu. Lingkungan yang baik akan pengetahuan yang 

didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik maka 

pengetahuan yang didapat juga akan kurang baik. 

5. Pengalaman  

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang 

lain maupun diri sendiri sehingga pengalaman yang sudah 

diperoleh dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. 

Pengalaman seseorang tentang suatu permasalahan akan 

membuat orang tersebut mengetahui bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan dari pengalaman sebelumnya 
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yang telah dialami sehingga pengalaman yang didapat bisa 

dijadikan sebagai pengetahuan apabila medapatkan masalah 

yang sama. 

6. Usia  

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga 

pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin membaik dan 

bertambah. 

d. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan wawancara atau 

kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur 

dari subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan 

yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat disesuaikan dengan 

tingkatan-tingkatan di atas.   

Menurut Arikunto (2010) pengetahuan seseorang dapat 

diketahui dandiinterprestasikan dengan skala yang bersifat 

kualitatif, yaitu: 

a. Baik : Hasil presentase 76%-100%. 

b. Cukup : Hasil presentase 56% - 75%. 

c. Kurang : Hasil presentase <56%. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang 

ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. Kedalaman 
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pengetahuan yang ingin kita ukur dapat kita sesuaikan dengan 

tingkatan-tingkatan di atas. 

2.1.3.4 Sikap 

a. Pengertian  

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup 

dari seseorangterhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara 

nyata menunjukkan konotasiadanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehariharimerupakan 

reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. 

Sikapmerupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan 

bukan merupakanpelaksanaan motif tertentu (Notoatmodjo, 2012). 

Menurut Fishbein dalam Ali (2006) “Sikap adalah 

predisposisi emosional yang dipelajari untuk merespons secara 

konsisten terhadap suatu objek”. Sedangkan menurut Secord dan 

Backman dalam Saifuddin Azwar (2012) “Sikap adalah keteraturan 

tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognitif), dan 

predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di 

lingkungan sekitarnya”. 

b. Struktur Sikap 

Menurut Azwar S (2012) struktur sikap dibedakan atas 3 

komponenyang saling menunjang, yaitu: 

2) Komponen kognitif merupakan representasi apa 

yangdipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen 

kognitifberisi kepercayaan stereotype yang dimiliki individu 



34 

 

 

  

mengenaisesuatu dapat disamarkan penanganan (opini) 

terutama apabilamenyangkut masalah isu atau problem yang 

kontroversal. 

3) Komponen afektif merupakan perasaan yang 

menyangkutaspek emosional. Aspek emosional inilah yang 

biasanyaberakar paling dalam sebagai komponen sikap dan 

merupakanaspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-

pengaruh yangmungkin adalah mengubah sikap seseorang 

komponen afektifdisamakan dengan perasaan yang dimiliki 

seseorang terhadapsesuatu. 

4) Komponen konatif merupakan aspek 

kecenderunganberperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang 

dimiliki olehseseorang. Dan berisi tendensi atau 

kecenderungan untukbertindak/ bereaksi terhadap sesuatu 

dengan cara-cara tertentudan berkaitan dengan objek yang 

dihadapinya adalah logisuntuk mengharapkan bahwa sikap 

seseorang adalahdicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku. 

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk 

sikap yang utuh (total attitude) dalam penentuan sikap yang 

utuh ini pengetahuan, berfikir, keyakinan dan emosi 

memegang peranan penting (Notoatmidjo, 2010). 

c. Tingkatan Sikap 

Notoatmodjo (2012) Seperti halnya dengan pengetahuan, 

sikap ini terdiridari berbagai tingkatan. 
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1) menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).  

2) Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari 

sikap.  

3) Menghargai (valuing) 

Pada tingkat ke tiga ini, sikap individu mengajak orang lain 

untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah 

tersebut. 

4) bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 

dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

d. Ciri-ciri Sikap 

Ciri-ciri sikap menurut Purwanto dalam Rina (2013) adalah: 

1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk ataudipelajari 

sepanjang perkembangan itu dalam hubungandengan objeknya. 

Sifat ini yang membedakannya dengan sifatmotif-motif biogenis 

seperti lapar, haus, kebutuhan akanistirahat. 

2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan 

sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat 

keadaankeadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah 

sikap orang itu. 
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3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan 

tertentu terhadap suatu objek dengan kata lain sikap itu terbentuk 

dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek 

tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. 

4) Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. 

5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat 

alamiah yang membedakan sikap dan kecakapankecakapan atau 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Menurut Azwar (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikapterhadap objek sikap antara lain: 

1) Pengalaman pribadi 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 

pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap 

akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut 

terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang 

konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. 

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang 

yang dianggap penting tersebut. 
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3) Pengaruh kebudayaan 

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh 

sikap kita terhadap berbagai masalah.Kebudayaan telah mewarnai 

sikap anggota masyarakatnya, karna kebudayaanlah yang 

memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat 

asuhannya. 

4) Media massa 

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media 

komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan 

secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, 

akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya. 

5) Lembaga pndidikan dan lembaga agama 

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga 

agama sangat menentukan sistem kepercayaa tidaklah 

mengherankan jika pada gilirannya konsep tersebut 

mempengaruhi sikap. 

6) Faktor emosional 

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang 

didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran 

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 
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2.2 Kerangka Teori 

 

 

  

 

 

  

   

  

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

Gambar 2.2. berdasarkan teori Lawrwnce Green (1980) 
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2.3 Kerangka Konsep 

Variabael Bebas     variabel Terkait 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

2.4 hipotesis 

a. “Ada pengaruh penggunaan film terhadap pengetahuanremaja 

tentang seksual pranikah di SMA Negeri 1 Mentaya Hilir Utara”. 

b. “Ada pengaruh penggunaan film terhadap sikapa remaja terhadap 

seksual pranikah di SMA Negeri 1 Mentaya Hilir Utara”. 
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